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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh disiplin belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas atas SDN 01 Jatisawit 
(2) pengaruh pendampingan belajar orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA kelas atas SDN 01 Jatisawit (3) pengaruh disiplin belajar dan 
pendampingan orang tua terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA 
kelas atas SDN 01 Jatisawit. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas atas SD N 01 Jatisawit tahun 
2015/2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, dokumentasi. 
Teknik uji instrumen yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
uji prasyarat yang digunakan adalah uji normalitas dan uji linieritas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi berganda, uji t, uji f, koefisien 
determinasi dan mencari besarnya sumbangan yang diberikan. Dari hasil perhitungan 
hipotesis pertama diperoleh thitung > ttabel (4,687 > 2,005) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 
0,05). Dari hasil perhitungan hipotesis kedua diperoleh thitung > ttabel (2,737 > 2,005) 
dan nilai sig  < 0,05 (0,008 < 0,05). Dari hasil perhitungan hipotesis ketiga 
diperolehnya Fhitung > Ftabel (71,895 > 3,15) dan nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05). 
Sehingga kesimpulan penelitian ini adalah (1) Kedisiplinan pembelajaran 
berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD N 01 Jatisawit (2) 
Pendampingan belajar orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa 
kelas atas SD N 01 Jatisawit (3) Kedisiplinan pembelajaran dan pendampingan 
belajar orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD N 01 
Jatisawit.  
 
Kata Kunci: kedisiplinan, pendampingan belajar orang tua, dan prestasi belajar 
 
Abstrak 
This study aims to determine: (1) the effect of the discipline of student 
learning on student achievement in science subjects upscale SD N 01 Jatisawit (2) 
the effect of facilitation of learning of parents on student achievement in science 
subjects upscale SDN 01 Jatisawit (3) influence the discipline of learning and 
mentoring of parents on student achievement in science subjects upscale SD N 01 
Jatisawit. This type of research is quantitative research. Subjects in this study are 
students upscale SD N 01 Jatisawit year 2015/2016. The data collection technique 
used was a questionnaire, documentation. Mechanical testing instruments used are 
validity and reliability testing. Techniques used prerequisite test is the test of 
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normality and linearity test. Data analysis technique used is multiple regression 
analysis, t-test, f, coefficient of determination and looking for the contribution given. 
The first hypothesis of the calculation results obtained t> t table (4.687> 2.005) and 
sig <0.05 (0.000 <0.05). From the calculation of the second hypothesis is obtained t> 
t table (2,737> 2,005) and sig <0.05 (0.008 <0.05). The third hypothesis of the 
calculation results obtained Fhitung> F table (71.895> 3.15) and sig <0.05 (0.000 
<0.05). So that the conclusions of this study are (1) Discipline learning effect on 
learning achievement grade science students on SD N 01 Jatisawit (2) Mentoring 
learn parental influence on learning achievement grade science students on SD N 01 
Jatisawit (3) Disciplinary learning and mentoring learn the parents influence the 
learning achievement grade science students on SD N 01 Jatisawit. 
 
Keywords: discipline, learning assistance of parents, and learning achievement 
1. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup 
semua orang. Karena pendidikan merupakan kesadaran untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan luar sekolah yang berlangsung seumur 
hidup, dapat dilaksanakan di dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Menurut Sadulloh (2006: 54) pendidikan merupakan suatu usaha dari orang 
dewasa dalam membimbing anak untuk mencapai kedewasaan. Sedangkan 
menurut Samino (2013: 37) menyatakan bahwa,  
“Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa 
(pendidik) kepada orang yang belum dewasa (peserta didik) untuk 
memperoleh kedewasaan, baik kedewasaan jasmani, rohani, maupun sosial, 
baik faktor kognitif, afektif maupun psikomotor”. 
 
Pendidikan mempunyai berbagai tujuan, salah satunya adalah untuk 
membentuk kepribadian dan kemampuan anak. Dan di dalam mencapai tujuan 
tersebut harus melalui pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga 
pendidikan dasar ini sangatlah menentukan keberhasilan dalam dunia pendidikan. 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, yang pertama dan utama dialami 
oleh anak. Kemudian sekolah merupakan pendidikan kedua, yang merupakan 
lembaga yang mendapat kepercayaan dari orang tua untuk mendidik anak-anaknya 
dengan tanggung jawab yang terbatas, dan hanya sesuai dengan fungsi dan tujuan 
lembaga pendidikan tersebut. 
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Orang tua merupakan hal yang sangat mempengaruhi keberhasilan anaknya. 
Tetapi kadang-kadang tanggung jawab itu kurang disadari oleh orang tua dan 
menimbulkan kurangnya keberhasilan anaknya, dan kerap terjadi orang tua 
beranggapan bahwa rendahnya keberhasilan anaknya akibat dari kurangnya 
perhatian dan tanggung jawab pengelola pendidikan. Menurut damayanti (2012: 
97) mengungkapkan orang tua harus mampu membangkitkan minat belajar anak, 
dengan cara menggali apa yang dia sukai dan ajak melakukan hal tersebut, 
dipercaya mampu meningkatkan minat belajar seorang anak. Orang tua adalah 
pendidik pertama dan utama, karena prestasi belajar anak bukan semata-mata 
merupakan hasil proses belajar di sekolah saja melaikan di tunjang dari peran 
orang tua di rumah. Selain dari pendamingan orang tua, kedisiplinan siswa juga 
sangat berpengaruh terhadap nilai siswa. Karena dengan sikap disiplin siswa 
mampu mencapai harapan yang diharapkan. 
Dari hasil wawancara guru dan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 
01 Jatisawit, siswa mengalami kesulitan belajar dalam mata pelajaran IPA 
dikarenakan materi yang diajarkan sangat banyak. Hal inilah yang membuat nilai 
siswa pada mata pelajaran IPA rendah, maka dari itu diperlukan kedisiplinan yang 
tinggi serta pendampingan belajar dari orang tua. Siswa yang memiliki 
kedisiplinan tinggi serta mempunyai orang tua dengan waktu dalam memberikan 
pendampingan belajar kepada anak akan mendapat prestasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang kedisiplinan rendah dan orang tua yang kurang 
memberikan pendampingan belajar kepada anaknya. 
Dari latar belakang diatas peneliti tergerak untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Kedisiplinan dan Pendampingan Belajar Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas Atas SD N 01 Jatisawit 2015/2016”. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 
survey. Sampel penelitian siswa kelas atas dengan yang berjumlah 56 siswa di 
SDN 01 Jatisawit, yang terletak di dusun Manggal, Jatisawit, Jatiyoso, 
Karanganyar. Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2016 sampai 
bulan April 2016. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
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dokumentasi. Untuk menguji kevalidan instrumen digunakan uji dan untuk 
menguji keajegan instrumen digunakan uji reliabilitas. Teknik analisis data 
meliputi uji prasyarat dan uji analisis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji 
linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 
dengan rumus Liliefors, sedangkan uji linearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah model persamaan linear yang diperoleh cocok atau tidak. Uji analisis yang 
digunakan adalah uji regresi berganda, uji t, uji f, koefisien diterminasi, dan 
mencari besarnya sumbangan yang diberikan. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Pengujian persyaratan penelitian dilaksanakan sebelum pengujian 
hipotesis dengan uji regresi sederhana. Dalam penelitian ini pengujian 
persyaratan penelitian terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas dengan 
menggunakan bantuan komputer program SPPS 17. 
3.1. Uji Normalitas 
Sebagai persyaratan uji analisis data dilakukan uji normalitas dan uji 
linearitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data 
berdistribusi normal. Kriteria dari uji normalitas adalah data berdistribusi 
normal Lhitung < Ltabel dan nilai signifikansi > 0,05. Hasil perhitungan lebih 
lengkap dengan program SPSS disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 3.1. 
Hasil Uji Normalitas 





c df Sig. 
Statisti
c df Sig. 
Kedisiplinan Siswa .098 56 .200
*





 .965 56 .104 
Prestasi Belajar IPA .086 56 .200
*
 .983 56 .610 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
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Penelitian ini menggunakan rumus Liliefors, hasil perhitungan 
diketahui pada variabel kedisiplinan siswa nilai Lhitung = 0,098, nilai sig 
= 0,200,  variabel pendampingan belajar orang tua nilai Lhitung = 0,083, 
nilai sig = 0,200, sedangkan pada variabel prestasi belajar IPA nilai 
Lhitung = 0,086, nilai sig = 0,200, semua nilai Lhitung ketiga variabel 
penelitian lebih kecil Ltabel (dengan N = 56 diperoleh Ltabel sebesar 
0,118) dan nilai signifikansi lebih besar 0,05, maka data penelitian 
berdistribusi normal.  Hasil selengkapnya keputusan hasil uji normalitas 
disajikan pada tabel 3.2 sebagai berikut: 
Tabel 3.2. 





Kedisiplinan Siswa 56 0,098 0,118 0,200 Normal 
Pendampingan Belajar Orang Tua 56 0,083 0,118 0,200 Normal 
Prestasi Belajar IPA 56 0,085 0,118 0,200 Normal 
 
3.2. Uji Linieritas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model persamaan 
linear yang diperoleh cocok atau tidak. Adapun hasil uji linearitas 
menggunakan program SPSS sebagai berikut: 
Tabel 3.3. 
Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pada hubungan prestasi 
belajar IPA dengan kedisiplinan siswa diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,219 
dimana Ftabel sebesar 4,45 dan nilai signifkansi sebesar 0,366, sedangkan 
pada hubungan prestasi belajar siswa dengan pendampingan belajar orang 
tua diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,769 dimana Ftabel sebesar 4,45 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,714, karena Fhitung < Ftabel dan sig. > 0,05, maka 
persamaan model dinyatakan linear. Hasil selengkapnya keputusan hasil 
uji linearitas disajikan pada tabel 3.4 berikut. 
Tabel 3.4. 
Keputusan Hasil Uji Linearitas 




X1Y 1,219 F0,05; 1,17 = 4,45 0,366 Linear 





3.3. Uji Regresi Linier Berganda 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilakukan, terlebih dulu 
dilakukan analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 
berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (prestasi belajar IPA), bila dua atau lebih 
variabel independen (kedisiplinan siswa dan pendampingan belajar orang 
tua) sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). 
Adapun hasil regresi linear berganda yang dilakukan dengan bantuan 
program SPSS 17, sebagai berikut: 
Tabel 3.5.  





























Berdasarkan tabel diatas diperoleh persamaan regresi linear ganda 
sebagai berikut: 
Y = 31,525 + 0,347X1 + 0,194X2  
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda tersebut 
sebagai berikut: 
1) a = 31,525, merupakan nilai konstanta yang menyatakan bahwa jika 
kedisiplinan siswa dan pendampingan belajar orang tua konstan (tidak 
mengalami perubahan) maka prestasi belajar IPA sebesar 31,525. 
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2) b1 = 0,347, merupakan nilai koefisien regresi variabel kedisiplinan 
siswa (X1) yang menyatakan bahwa jika nilai kedisiplinan siswa 
bertambah sebesar 1 poin, maka prestasi belajar IPA akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,347, dengan catatan tidak ada penambahan 
(tetap/konstan) pada nilai pendampingan belajar orang tua. 
3) b2 = 0,194, merupakan nilai koefisien regresi variabel pendampingan 
belajar orang tua (X2) yang menyatakan bahwa jika nilai 
pendampingan belajar orang tua bertambah sebesar 1 poin, maka 
prestasi belajar IPA akan mengalami kenaikan sebesar 0,194, dengan 
catatan tidak ada penambahan (tetap/konstan) pada nilai kedisiplinan 
siswa. 
 
3.4. Uji T 
Pada variabel kedisiplinan siswa diperoleh nilai thitung sebesar 4,687 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000, hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kedisiplinan siswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
Pada variabel pendampingan belajar orang tua diperoleh nilai thitung 
sebesar 2,737 dan nilai signifikansi sebesar 0,008, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel pendampingan belajar orang tua mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 
01 Jatisawit Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
3.5. Hasil Uji F 
Nilai Fhitung sebesar 71,895 dan signifikansi sebesar 0,000, artinya 
kedisiplinan siswa dan pendampingan belajar orang tua secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 
atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 2015/2016. Semakin tinggi 
kedisiplinan siswa dan semakin baik pendampingan yang dilakukan orang 









 diperoleh nilai R Square sebesar 0,731, artinya prestasi 
belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 
2015/2016 dipengaruhi oleh kedisiplinan siswa dan pendampingan belajar 
orang tua sebesar 73,1% dan sisanya 26,9% dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar penelitian. 
 
3.7. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Variabel kedisiplinan siswa memberikan sumbangan relatif 64,43% 
dan sumbangan efektif sebesar 47,10%. Variabel pendampingan belajar 
orang tua memberikan sumbangan relatif sebesar 35,57% dan sumbangan 
efektif sebesar 26,01%. 
4. Penutup 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan siswa berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar IPA 
siswa kelas atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 2015/2016, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel (4,687 > 2,005) dan nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). 
2. Pendampingan belajar orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 
2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel (2,737 > 
2,005) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,008 < 0,05). 
3. Kedisiplinan siswa dan pendampingan belajar orang tua berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 
atas SD Negeri 01 Jatisawit Tahun Pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya Fhitung > Ftabel (71,895 > 3,15) dan nilai signifikansi < 
0,05 (0,000 < 0,05). 
4. Kedisiplinan siswa berpengaruh lebih dominan dibanding pendampingan 
belajar orang tua terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD Negeri 01 
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Jatisawit Tahun Pelajaran 2015/2016, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
koefisien regresi kedisiplinan siswa sebesar 0,347 lebih besar dari nilai 
koefisien regresi pendampingan belajar orang tua sebesar 0,194. 
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